
59 
 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasakan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis keuntungan komoditi jagung per ha per musim 

yang dilihat dari nilai keuntungan privatnya sebesar Rp. 6,937,437 dan nilai 

keuntungan sosial Rp 8,947,076, yang menunjukan bahwa usahatani jagung 

menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung tersebut layak 

untuk dikembangkan baik dari sudut pihak yang terlibat langsung maupun 

masyarakat secara keseluruhan 

2. Pengusaha komoditi jagung di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 

memiliki keunggulan kompetitif dan keunggulan komperatif (PCR = 0.53 dan 

DRC = 0.47) yang mana usahatani jagung ini mampu membiayai input 

domestiknya. 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak kebijakan atas input, sehingga 

dapat mengurangi biaya usahatani (NPCI = 0,73). Namun, harga output yang 

diterima petani masih lebih rendah dari harga bayangannya (NPCO = 0,87). 

Kebijakan output tidak bisa melindungi petani lokal, dan kebijakan pada 

usahatani jagung ini berjalan tidak efektif (EPC = 0.88). 

 

B. Saran 

 

1. Pemerintah sebaiknya memberikan perhatian yang lebih serius lagi dalam 

pengembangan jagung di Kabupaten Pasaman, Karena terbukti memproduksi 

jagung menguntungkan. Sehingga usaha ini selain akan mengurangi 

ketergantungan akan jagung impor dalam jangka panjang, pengembangan 

jagung ditujukan tidak terbatas untuk pemenuhan permintaan pasar domestik 

tetapi juga pasar ekspor. 
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2. Penting untuk meningkatkan efisiensi penggunaan input produksi serta 

meningkatkan output hasil pertanian pada usahatani jagung guna 

meningkatkan keuntungan serta keunggulan kompetitif maupun komparatif. 

3. Pemerintah perlu mengkaji kembali kebijakan yang belum mampu  

memproteksi usahatani dan menerapkan alternatif atau tambahan kebijakan 

agar mampu memproteksi usahatani jagung sebagai penghasil komoditas 

bahan baku industri. pemerintah perlu mengkaji dan menerapkan kebijakan 

yang protektif terhadap konsumen dan menjaga kestabilan harga jagung 

dalam negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


